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This study aims to analyze and identify various previous research
findings regarding factors contributing to students' low creative
thinking skills. This study used a literature review method with a
qualitative descriptive approach. Data were obtained from 13
previous research journals published between 2019 and 2025. The
results of the study indicate that there are four main factors that
play a role: cognitive, affective or psychological, environmental,
and instructional factors. Cognitive factors include a lack of
divergent thinking skills, flexibility, and understanding of
mathematical concepts. Affective and psychological factors include
low intrinsic motivation, self-efficacy, self-confidence, and high
levels of math anxiety that hinder students' courage to think openly
and try new ideas. Environmental factors include a lack of support
from teachers and peers, as well as a learning environment that
does not encourage freedom of expression. Instructional factors are
related to the application of learning methods that are still
conventional and do not challenge students' creative thinking skills.
These findings confirm that improving mathematical creative
thinking skills requires a holistic approach through strengthening
student motivation and self-confidence, creating a supportive
learning environment, and implementing innovative learning
strategies oriented towards the creative thinking process.

Analisis Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa dalam Pembelajaran Matematika: Kajian Literatur

ABSTRAK
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengidentifikasi
berbagai hasil penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang
menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kajian literatur
dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data diperoleh dari 13
jurnal penelitian terdahulu yang dipublikasikan dalam kurun waktu
2019 sampai 2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa terdapat
empat faktor utama yang berperan, yaitu faktor kognitif, afektif atau
psikologis, lingkungan, dan instruksional. Faktor kognitif meliputi
kurangnya kemampuan berpikir divergen, fleksibilitas, dan
pemahaman konsep matematis. Faktor afektif dan psikologis
mencakup rendahnya motivasi intrinsik, self-efficacy, self-
confidence, serta tingginya tingkat kecemasan matematika yang
menghambat keberanian siswa untuk berpikir terbuka dan mencoba
ide baru. Faktor lingkungan mencakup kurangnya dukungan dari
guru dan teman sebaya, serta suasana belajar yang belum
mendorong kebebasan berekspresi. Adapun faktor instruksional
berkaitan dengan peneplane metode pembelajaran yang masih
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konvensional dan belum menantang kemampuan berpikir kreatif
siswa. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan kemampuan
berpikir kreatif matematis memerlukan pendekatan yang holistik
melalui penguatan motivasi dan kepercayaan diri siswa, penciptaan
lingkungan belajar yang mendukung, serta penerapan strategi
pembelajaran inovatif yang berorientasi pada proses berpikir
kreatif.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan landasan utama dalam menentukan kemajuan suatu negara. Semakin
baik kualitas dan standar pendidikan yang diterapkan, semakin baik pula mutu dan daya saing
negara tersebut [1]. Peran pendidikan sangat penting, seperti yang tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam undang-
undang tersebut ditegaskan bahwa pendidikan adalah upaya yang disadari dan dirancang secara
sistematis untuk menciptakan lingkungan belajar serta proses pembelajaran yang memungkinkan
siswa mengembangkan potensi dirinya secara maksimal. Melalui pendidikan, siswa diharapkan
mampu berkembang secara menyeluruh, mencakup aspek spiritual, pengendalian diri, kepribadian,
intelektual, akhlak mulia, serta keterampilan yang bermanfaat untuk individu, komunitas, bangsa,
serta negara [2].

Memasuki abad ke-21, sistem pendidikan menuntut siswa untuk menguasai keterampilan
berpikir tingkat tinggi, di antaranya kemampuan berpikir kreatif [3]. Dalam konteks pembelajaran
matematika, kemampuan ini memegang peranan penting karena matematika tidak hanya berkaitan
dengan perhitungan, tetapi juga melatih siswa dalam memecahkan masalah, mengenali pola, serta
mengembangkan strategi penyelesaian yang fleksibel dan orisinal. Siswa dengan kemampuan
berpikir kreatif biasanya lebih mampu beradaptasi terhadap permasalahan yang kompleks dan
memahami konsep matematika secara mendalam. Namun realitas di lapangan, kemampuan
berpikir kreatif siswa, terutama pada matematika masih tergolong rendah. Hasil survei
internasional seperti PISA menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa di Indonesia
masih berada di bawah rata-rata negara anggota OECD [4].

Hal tersebut sejalan dengan temuan berbagai penelitian terdahulu yang mengungkapkan
bahwa kemampuan siswa untuk berpikir kreatif dalam matematika masih tergolong rendah.
Sebagian besar siswa hanya mampu memenuhi satu atau dua indikator berpikir kreatif, khususnya
pada aspek kelancaran, sedangkan aspek fleksibilitas dan keaslian masih tergolong lemah [5].
Rendahnya rasa percaya diri dalam berpikir matematis membuat siswa cenderung pasif dan tidak
berani mencoba strategi baru dalam menyelesaikan masalah [6]. Kondisi ini diperparah oleh pola
pembelajaran yang masih berorientasi pada hasil dan prosedur, bukan pada proses berpikir yang
menekankan eksplorasi ide dan refleksi mendalam terhadap konsep matematika. Faktor penyebab
rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa. Faktor internal mencakup aspek afektif seperti self-
confidence, self-efficacy dan regulasi diri dalam belajar [7]. Sedangkan faktor eksternal juga turut
berperan, seperti lingkungan belajar yang kurang kondusif, strategi pembelajaran yang monoton,
dan kurangnya kesempatan bagi siswa untuk mengemukakan pendapat[7].

Dengan melihat betapa pentingnya kreativitas dalam pembelajaran matematika dan
banyaknya faktor yang dapat memengaruhinya, penelitian ini dilakukan untuk menelaah dan
mengidentifikasi berbagai hasil penelitian sebelumnya mengenai penyebab kurangnya kemampuan
berpikir kreatif siswa. Kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai faktor-faktor internal maupun eksternal yang berkontribusi terhadap rendahnya
kemampuan berpikir kreatif matematika, serta menjadi landasan dalam pengembangan strategi
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan tersebut secara optimal.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur dengan pendekatan deskriptif kualitatif.
Metode ini bertujuan untuk menganalisis dan mengidentifikasi hasil penelitian terdahulu yang
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membahas mengenai rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran
matematika, baik dari segi penyebab maupun upaya peningkatannya. Kajian literatur dipilih karena
mampu memberikan pemahaman mendalam berdasarkan temuan-temuan terdahulu. Sumber data
dalam penelitian ini terdiri atas publikasi ilmiah yang relevan dengan topik kemampuan berpikir
kreatif siswa dalam pembelajaran matematika, dengan batasan tahun terbit 2019-2025 untuk
memastikan kebaruan data. Sebanyak 12 jurnal di analisis, meliputi 8 jurnal nasional dan 4 jurnal
internasional. Hasil analisis disampaikan melalui tabel dan narasi untuk menunjukkan keterkaitan
antar faktor yang memengaruhi rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa serta konsistensi
temuan dari berbagai penelitian terdahulu.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian sebelumnya mengenai faktor penyebab kurangnya kemampuan siswa dalam
berpikir kreatif siswa dimasukkan dalam tinjauan literatur ini dan disajikan secara terstruktur pada
tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Penelitian Terdahulu tentang Faktor Penyebab Rendahnya
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

No. Penulis dan Judul Penelitian Hasil Penelitian
Tahun

Terdapat beberapa faktor yang
memengaruhi munculnya kreativitas
matematis, antara lain faktor
kognitif, afektif, lingkungan, dan
instruksional. ~ Faktor  kognitif
berkaitan  dengan  kemampuan
berpikir divergen, fleksibilitas, dan
kelancaran berpikir. Faktor afektif
mencakup motivasi, rasa percaya
diri, minat, dan sikap positif
terhadap matematika. Faktor
lingkungan meliputi dukungan guru,
teman sebaya, serta suasana belajar
yang terbuka dan aman untuk
berpendapat. Faktor instruksional
berhubungan dengan strategi
pembelajaran yang digunakan guru.
Rendahnya kemampuan berpikir
kreatif disebabkan oleh faktor
psikologis dan afektif siswa,

khususnya  self-perception  atau
pandangan siswa terhadap
kemampuan mereka sendiri. Siswa
yang memiliki persepsi negatif
terhadap kemampuannya cenderung
tidak percaya diri dan enggan
mengambil risiko untuk berpikir
secara berbeda atau mencoba ide-ide
baru. Selain itu, rendahnya motivasi
untuk mengaktualisasikan diri juga
membuat siswa kurang terdorong

dalam mengembangkan gagasan
kreatif.

Factors that Influence
Mathematical
Kozlowski et al. Creativity Factors
(2019) that Influence
Mathematical
Creativity

Factors Influencing
2. Anas et al. (2023) Students’ Creative
Thinking Skills
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Analisis Faktor-

S iswa dengan kepercayaan diri
rendah dan motivasi belajar yang

Faktor yang . lemah menunjukkan tingkat
Mempengaruhi .. .
. . _ kreativitas matematis yang rendah.
Fajriah & Andrian Kemampuan Berpikir
3. . o Faktor utama penyebab rendahnya
(2025) Kreatif dan Kritis . L
. kreativitas adalah motivasi intrinsik
Siswa SMP dengan . .
. . rendah, minat terhadap matematika
Motivasi Sebagai
. rendah, serta kurangnya dukungan
Mediasi .
pembelajaran yang menantang.
Kemampuan berpikir kreatif siswa
Unlocking Students’ masih rendah pada empat indikator,
Fahriani Arnisya Creative Thinking in yang dipengaruhi oleh proses
4. & Aldila Mathematics: A Study  pembelajaran yang berlangsung,
Afriansyah, (2024)  on Three- pemahaman materi, serta
Dimensional Shapes terbatasnya kesempatan berlatih
soal.
Siswa dengan adversity quotient
rendah menunjukkan kemampuan
Kemampuan Berpikir b.el‘plkll'. kr§at1f yang pal;ng lemah
. ; dimana indikator yang paling rendah
Kreatif Matematis adalah originality dan fluenc
5. Sarietal (2022)  Siswa SMP Ditinjau iginaiity V.
. . Faktor utama penyebabnya adalah
dari Adversity . .
Quotient siswa cepat menyerah saat menemui
kesulitan, tidak memiliki daya tahan
belajar, dan kurang terbiasa berpikir
terbuka.
Analisis Kemampuan Rend?l hnyg kemampuan berplklr
o . kreatif siswa dipengaruhi oleh
Berpikir Kreatif kurangnya minat, kesungguhan
Siswa Kelas VIII serta grgsa ingin , tahu seg}%in e;
6. Lase et al (2024) SMP Negeri 4 - gga
> mereka sering kesulitan memahami
Gunungsitoli Selatan . Z
materi, memilih rumus, serta enggan
dalam Memecahkan . ;
. mengajukan  pertanyaan  ketika
Masalah Matematika . . :
menghadapi kesulitan dalam belajar.
Siswa dengan tingkat berpikir kreatif
rendah  cenderung  mengalami
kesulitan karena belum dapat
memenuhi tiga aspek utama, yaitu
kefasihan, keluwesan, dan kebaruan.
Analisis kesulitan Sedangkan pada tingkat sedang
Mufidah & Hastari ~ S1SW@ dalar_n hanyg memenuhi a}spek yakn%
7 (2019) menyelesaian soal kefasihan, namun masih mengalami
' matematika ditinjau kendala dalam memberikan jawaban
dari tingkat berpikir atau tanggapan secara lancar.
kreatif Adapun siswa dengan tingkat
berpikir kreatif tinggi telah mampu
menunjukkan kefasihan berpikir,
serta dapat menyelesaikan
permasalahan dengan tanggapan
yang cepat dan jawaban yang akurat.
3 Dinawati & Pengaruh Kecemasan ISne;tr;amk;r;ieandah k:ecrir;lg;an teriliidari
' Siswono (2021) Matematika terhadap ’ g8

kemampuan berpikir kreatif siswa,
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Berpikir Kreatif
Siswa SMP

dan sebaliknya. Dengan demikian,
upaya untuk menurunkan tingkat
kecemasan  matematika  dapat
berkontribusi pada peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa.

Analisis Kemampuan

Siswa yang memiliki self-concept
rendah cenderung menunjukkan
kemampuan berpikir kreatif paling

o . rendah, terutama pada aspek
Susilawati et al Berpikir 'Kl‘eé'lt'lf' originality dan elaboration. Mereka
9. Matematis Ditinjau
(2020) . cenderung ragu-ragu dan takut salah.
dari Self-Concept
o Faktor penyebabnya adalah
Matematis Siswa
kurangnya  pengalaman  dalam
mengerjakan soal matematika dan
merasa tidak mampu.
Siswa dengan self-confidence yang
tinggi seperti berani berpendapat dan
Kemampuan Berpikir ~ mandiri dalam keputusan, cenderung
10 Dalilan & Sofyan Kreatif Matematis mampu  menguraikan  langkah
’ (2022) Siswa SMP ditinjau penyelesaian masalah secara
dari Self Confidence sistematis, sedangkan siswa dengan
self-confidence  rendah  belum
menunjukkan kemampuan tersebut.
Analisis Kemampuan Semakin rendah tingkat kecemasan,
Kreativitas Siswa semakin tinggi kemampuan berpikir
dalam Menyelesaikan  kreatifnya. Sebaliknya, semakin
Soal HOTS pada tinggi rasa cemas terhadap
Khairunisa et al Siswa Kelas XII matematika, semakin rendah
11. (2024) SMAN 4 Praya kemampuan berpikir kreatif yang
Tahun Ajaran ditunjukkan. Dengan demikian,
2024/2025 ditinjau mengurangi  tingkat kecemasan
dari Kemampuan matematika pada siswa dapat
Awal Matematika membantu meningkatkan
Siswa kemampuan berpikir kreatif mereka.
Pendekatan  kontekstual terbukti
lebih efektif meningkatkan
Mathematical kr'eat'1V1tas . d1band1ng pendekgt?n
. S saintifik biasa. Siswa yang diajar
Creative Thinking . .
. ) dengan metode saintifik murni
Ariyanto et al Skills of Students: A .
12. S menunjukkan rendahnya
(2025) Study on Scientific i .
kemampuan berpikir fleksibel. Salah
and Contextual -
Approaches satu penyebab rendahnya kreativitas
PP ialah pembelajaran yang tidak
mengaitkan matematika dengan

konteks nyata.

Berdasarkan temuan-temuan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kurangnya kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran matematika disebabkan oleh kombinasi berbagai faktor
meliputi faktor kognitif, afektif, psikologis, lingkungan, maupun instruksional. Kelima faktor
tersebut berperan penting dalam memengaruhi cara siswa membangun serta mengembangkan ide-
ide kreatif dalam proses pemecahan masalah matematika.
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Dari aspek kognitif, sebagian besar penelitian menemukan bahwa siswa belum mampu
memenuhi indikator berpikir kreatif secara menyeluruh, terutama pada aspek originality dan
elaboration [20]. Hal ini mengindikasikan keterbatasan kemampuan siswa dalam menghasilkan
ide-ide baru serta mengembangkan gagasan secara mendalam. Keterbatasan tersebut dapat
disebabkan oleh kurangnya kesempatan bagi siswa untuk berlatih berpikir divergen, serta
kecenderungan pembelajaran yang lebih menekankan pada jawaban tunggal.

Dari sisi afektif dan psikologis, faktor seperti self-perception, self-efficacy, self-regulation,
dan motivasi intrinsik terbukti memiliki pengaruh besar terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa
[21][22]. Siswa yang memiliki persepsi negatif terhadap kemampuannya sendiri cenderung tidak
percaya diri, enggan mengambil risiko, serta takut melakukan kesalahan. Akibatnya, mereka
kurang berani mengeksplorasi ide baru atau berpikir secara fleksibel dalam memecahkan masalah
matematika. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan dalam mengembangkan kreativitas
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan berpikir, tetapi juga oleh rasa percaya diri serta semangat
untuk mengembangkan diri. Selain itu, tingkat kecemasan yang tinggi menyebabkan siswa kurang
mampu berpikir terbuka, takut salah, dan lebih fokus pada hasil akhir daripada proses berpikir
kreatif.

Sementara itu, faktor lingkungan belajar turut berkontribusi terhadap perkembangan
kreativitas matematis. Lingkungan belajar yang mendukung, seperti dukungan guru, teman sebaya,
serta suasana kelas yang terbuka dan aman, memungkinkan siswa untuk lebih bebas
mengemukakan ide [22]. Sebaliknya, lingkungan yang terlalu kaku dan berorientasi pada hasil
dapat membatasi ruang eksplorasi dan menghambat pertumbuhan ide-ide kreatif.

Selanjutnya, dari sisi faktor instruksional, pendekatan dan strategi pembelajaran yang
digunakan guru memiliki pengaruh signifikan terhadap berkembangnya kreativitas siswa.
Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual dan pembelajaran yang mengaitkan
matematika dengan kehidupan nyata lebih efektif dalam menstimulasi fleksibilitas berpikir
dibandingkan dengan pendekatan saintifik yang bersifat prosedural [23]. Selain itu, kurangnya
penggunaan latihan soal terbuka dan aktivitas eksploratif juga menjadi penyebab rendahnya
kemampuan berpikir kreatif [24]. Di sisi lain, faktor ketahanan belajar (adversity quotient) juga
berperan dalam menentukan sejauh mana siswa mampu berpikir kreatif. Siswa dengan daya juang
rendah cenderung mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan dan kurang mampu
mempertahankan usaha dalam menyelesaikan masalah yang menantang [25]. Hal ini berdampak
pada rendahnya kemampuan untuk menghasilkan ide yang orisinal dan lancar.

Secara keseluruhan, temuan dari berbagai literatur tersebut menunjukkan bahwa kurangnya
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa bukan semata-mata disebabkan oleh keterbatasan
kemampuan intelektual, tetapi lebih banyak dipengaruhi oleh faktor afektif, motivasional, dan
lingkungan belajar yang kurang mendukung eksplorasi ide. Oleh karena itu, pengembangan
kemampuan berpikir kreatif siswa perlu diarahkan tidak hanya pada peningkatan penguasaan
konsep matematika, tetapi juga pada upaya memperkuat kepercayaan diri, menumbuhkan motivasi
intrinsik, serta menciptakan suasana pembelajaran yang terbuka, kontekstual, dan menantang untuk
berpikir divergen.

Pandangan ini memperkuat teori kreativitas Guilford yang menekankan bahwa berpikir
kreatif muncul ketika individu memiliki rasa percaya diri, dorongan internal, dan lingkungan yang
aman untuk bereksperimen dengan ide baru [26]. Dengan demikian, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa pengembangan kemampuan berpikir kreatif siswa tidak cukup melalui
pendekatan pembelajaran semata, tetapi juga memerlukan upaya membangun keyakinan diri dan
motivasi intrinsik agar siswa berani berpikir divergen saat memecahkan masalah matematika.

Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa harus bersifat
integratif, meliputi penguatan faktor internal dan eksternal, antara lain melalui penerapan model
pembelajaran yang menekankan proses berpikir tingkat tinggi seperti Problem Based Learning dan
Reciprocal Teaching, serta penciptaan lingkungan belajar yang aman dan terbuka agar siswa
terdorong bereksperimen dengan strategi berbeda, penguatan aspek afektif melalui pemberian
umpan balik positif serta pengembangan self-confidence dan motivasi intrinsik, serta penggunaan
pendekatan kontekstual dan inovatif yang mengaitkan konsep matematika dengan situasi nyata.
Dengan penerapan strategi-strategi tersebut, siswa diharapkan dapat mengembangkan kemampuan
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berpikir kreatif secara berkelanjutan, memenuhi indikator fluency, flexibility, originality, dan
elaboration, serta lebih siap menghadapi tantangan pembelajaran matematika yang kompleks.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi literatur, rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
pembelajaran matematika dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi, self-efficacy, self-
regulation, dan self-confidence serta faktor eksternal seperti lingkungan belajar yang kurang
mendukung dan strategi pembelajaran yang kaku. Untuk mengatasinya, guru perlu menumbuhkan
motivasi intrinsik, kepercayaan diri, serta keberanian siswa dalam mengemukakan ide melalui
pembelajaran yang bermakna dan kolaboratif. Pembelajaran sebaiknya berorientasi pada proses
berpikir kreatif, seperti Reciprocal Teaching atau Problem-Based Learning. Peneliti selanjutnya
disarankan meneliti lebih dalam pengaruh faktor afektif dan mengembangkan model pembelajaran
serta instrumen penilaian yang mengintegrasikan aspek kognitif dan afektif guna mendukung
perkembangan kreativitas matematis siswa secara menyeluruh.
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